
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian teoritis dan pembahasan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Program pemagangan dalam menciptakan lapangan pekerjaan di Provinsi 

Gorontalo tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari tujuan pelaksanaan 

pemagangan, pembekalan, serta minat dari calon peserta pemagangan. 

Sehingga bisa melahirkan tenaga kerja yang terampil dan juga kompoten yang 

siap menghadapi dunia pekerjaan. 

2. Program pemagangan dalam negeri ini terstruktur dengan baik sebagaimana 

mengikuti langkah-langkah sesuai model perencanaan komunikasi mulai dari 

penelitian, perencanaan, pelaksanaan, pengukuran/evaluasi dan pelaporan 

sudah dilakukan dengan sebagaimana mestinya program dijalankan. Lima 

langkah tadi itu diperlukan agar program pemagangan berjalan secara 

terstruktur sesuai kegiatan. 

3. Beberapa kendala yang muncul selama pelaksanaan program pemagangan bisa 

diatasi dengan baik, efektif, dan sesuai oleh pihak Dinas Penanaman Modal, 

ESDM dan Transmigrasi.  

  



5.2 Saran 

Dari adanya uraian di atas, maka penulis juga dapat melihat segala kekurangan 

yang ada. Untuk itu, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Dinas Penanaman Modal, ESDM dan Transmigrasi Provinsi Gorontalo perlu 

berupaya dengan maksimal terkait dengan pembentukan mental dan karakter 

para calon peserta pemagangan agar kiranya siap menghadapi dunia pekerjaan 

dengan jam kerja yang tinggi 

2. Ada baiknya jika Dinas Penanaman Modal, ESDM dan Transmigrasi 

mengoptimalkan ketersediaan anggaran untuk memenuhi kebutuhan semua 

tahapan bagi calon peserta pemagangan agar meningkatkan minat para calon 

peserta untuk mengikuti program pemagangan 

3. Kuota dari peserta pemagangan ini lebih di perbanyak, mengingat sudah banyak 

sekali peminat dar program pemagangan ini. Semakin banyak yang turun 

langsung ke dunia pekerjaan maka semakin bertambah tenaga kerja yang 

kompoten sehingga bisa dengan mudah mendapatkan lapangan pekerjaan 

4. Para peserta pemagangan dapat melakukan tugasnya sesusai dengan proses 

kerja yang ditetapkan sehingga tidak ada lagi penyalahgunaan tugas pegawai 

magang untuk melakukan yang tidak seharusnya dilakukan. 
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